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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Nur Fitriani, “Pengaruh Pemberian Arang Sekam Padi dan Pupuk Guano 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra di Tanah Podsolik Merah Kuning” di 

bawah bimbingan Ir. Henny Sulistyowati, M.M.A selaku pembimbing pertama dan Ir. 

Indri Hendarti, M.Sc. selaku pembimbing kedua. 

Okra (Abelmoschus esculentus L. moench) merupakan tanaman sayuran yang 

dapat tumbuh di daerah tropis maupun bagian sub-tropis di dunia. Tanaman okra sering 

dibudidayakan sebagai tanaman sayur oleh petani Tionghoa sebagai kebutuhan sehari-

hari yang kemudian dijual di pasar-pasar. tanah podsolik merah kuning (PMK) sebagai 

media memiliki kesuburan yang sangat rendah, tanah yang masam, kandungan bahan 

organik rendah, kepadatan tanah yang tinggi  dan kandungan unsur hara yang rendah.  

Upaya dalam mengatasi permasalahan tanah tersebut adalah dengan menambahkan 

arang sekam padi untuk membantu memperbaiki sifat fisik tanah PMK yang kurang 

baik dan  menambahkan pupuk guano untuk memperbaiki sifat kimia tanah sebagai 

sumber nutrisi tanaman okra. Pemberian arang sekam padi dan pupuk guano juga 

diharapkan dapat membantu memperbaiki sifat biologi tanah dengan meningkatkan 

efektifitas mikroorganisme dalam tanah yang dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara 

arang sekam padi dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra di 

tanah PMK serta mendapatkan dosis terbaik pemberian arang sekam padi dan pupuk 

guano untuk pertumbuhan dan hasil tanaman okra di tanah PMK. 

Penelitian ini dilaksanakan di Komplek Asrama Mahasiswa Bengkayang, Jalan 

Sepakat 2 Ujung, Bansir Darat, Pontianak Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan april-juni 2024. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama pemberian arang sekam 

padi (a) dengan 3 taraf a1= 5 ton/ha, a2= 10 ton/ha, a3= 15 ton/ha dan faktor kedua, 

yaitu pemberian pupuk guano (g) dengan 3 taraf g1= 5 ton/ha, g2= 10 ton/ha, g3= 15 

ton/ha sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dan tiap 

unit perlakuan terdiri dari 4 sampel tanaman. Jumlah total tanaman yang diamati 

adalah sebanyak 108 tanaman. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi 



tanaman, diameter batang, volume akar, berat kering tanaman, jumlah cabang, jumlah 

buah dan bobot buah pertanaman.  

Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat adanya interaksi terhadap 

pemberian arang sekam padi dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra di tanah PMK. Perlakuan arang sekam padi 15 ton/ha memberikan hasil 

terbaik terhadap variabel jumlah cabang tanaman pada tanah PMK. Perlakuan pupuk 

guano 15 ton/ha memberikan hasil terbaik terhadap variabel  tinggi tanaman, volume 

akar, berat kering tanaman, jumlah cabang, jumlah buah dan memberikan hasil 

tertinggi terhadap variabel bobot buah tanaman okra pada tanah PMK. 
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I. PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Okra (Abelmoschus esculentus L. moench) merupakan tanaman sayuran yang 

termasuk dalam keluarga kapas-kapasan, dapat tumbuh di daerah tropis maupun 

bagian sub-tropis di dunia. Tanaman ini sudah dibudidayakan hingga terkenal di 

negara-negara Asia seperti Malaysia, India, Cina dan Jepang. Tanaman okra di 

Indonesia sudah ditanam sejak tahun 1877 tepatnya di Kalimantan Barat. Tanaman 

okra lebih sering dibudidayakan sebagai tanaman sayur oleh petani Tionghoa sebagai 

kebutuhan sehari-hari yang kemudian dijual di pasar-pasar. Sampai saat ini belum ada 

data produktivitas, luas panen, dan produksi okra oleh Badan Pusat Statistik Indonesia 

maupun Kalimantan Barat. 

Tanaman okra termasuk tanaman semusim yang memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan tubuh di antaranya yaitu buah pada tanaman okra mempunyai 

kandungan gizi yang tinggi, vitamin C, kaya serat dan antioksidan. Selain itu pada 

buah okra mengandung serat larut dalam bentuk lendir sehingga tergolong buah yang 

mengeluarkan lendir. Buah okra bermanfaat untuk membantu menurunkan kadar 

kolesterol dan mampu mengurangi risiko terjadinya penyakit jantung, anemia, 

mencegah gangguan fungsi ginjal, anti kanker, diabetes serta bermanfaat untuk 

menjaga kondisi kesehatan tubuh. 

Kalimantan Barat memiliki beberapa jenis tanah mineral yang dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman okra, salah satunya adalah jenis tanah 

podsolik merah kuning (PMK). Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kalimantan 

Barat (2019), penyebaran tanah PMK di Kalimantan Barat mencapai 9,2 juta hektar 

atau 64,83% dari luas wilayah Kalimantan Barat. Tanah PMK merupakan tanah 

marjinal yang penyebarannya cukup luas, akan tetapi tanah PMK memiliki kesuburan 

yang sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh tanah yang masam, kandungan bahan 

organik rendah, kepadatan tanah yang tinggi dan memiliki kandungan unsur hara 

yang sangat rendah (Margarettha, 2013). Tanah PMK memiliki sifat fisik, kimia dan 

biologi yang kurang baik sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut.
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Salah satu solusi dalam memperbaiki penggunaan media tumbuh dengan 

menggunakan arang sekam padi. Arang sekam padi dapat membantu memperbaiki 

sifat fisik tanah PMK yang kurang baik. Arang sekam padi merupakan bahan organik 

berasal dari limbah penggilingan padi yang dapat dimanfaatkan dalam bidang 

pertanian terutama sebagai campuran media tanam. Secara fisik, arang sekam padi 

berperan memperbaiki struktur tanah agar menjadi lebih remah, lebih gembur, 

menjaga kelembaban tanah, meningkatkan kemampuan menahan air sehingga 

drainase tidak berlebihan dan temperatur tanah menjadi stabil sehingga perakaran 

tanaman dapat berkembang dengan baik serta mampu menyerap unsur hara yang ada 

dalam tanah (Hanafiah, 2007) 

Salah satu upaya untuk memperbaiki sifat kimia tanah PMK yang kurang baik 

yaitu dengan cara pemberian pupuk guano. Pupuk guano merupakan jenis pupuk 

organik berasal dari kotoran kelelawar yang sudah mengendap lama di dalam gua-

gua alam sebagai tempat habitat kelelawar. Pemberian pupuk guano dapat membantu 

menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terutama unsur hara makro dan 

mikro. Pupuk guano mampu menyediakan unsur hara P yang ada di alam dalam 

bentuk tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman (Suwarno dan Idris, 2007).  

Pemberian pupuk guano pada tanah PMK diharapkan bisa membatu dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman okra.  

Pemberian arang sekam padi dan pupuk guano juga dapat membantu 

memperbaiki sifat biologi tanah seperti membantu menjaga kondisi tanah yang baik 

untuk habitat dan perkembangan mikroorganisme. Hal ini dapat meningkatkan 

efektifitas mikroorganisme dalam tanah yang dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah. 

 
B. Rumusan Masalah 

Tanaman okra merupakan tanaman sayuran yang memiliki manfaat dalam 

menjaga kesehatan. Meskipun tidak ada data produksi tanaman okra serta data luasan 

budidayanya tetapi permintaan okra di pasar-pasar masih cukup banyak. Usaha yang 

dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar akan produksi okra dapat dilakukan 

dengan memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah agar dapat menghasilkan 

produksi okra yang lebih baik, berkualitas dan bermutu tinggi.  
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Tanah PMK memiliki beberapa kendala yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman okra sehingga diperlukan solusi untuk mengatasinya. Kondisi fisik, kimia dan 

biologi tanah yang buruk dapat berpengaruh dalam pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra. Tanah PMK memiliki pH rendah, tanah yang sedikit menggumpal, kurangnya 

daya serap air pada tanah, unsur hara yang rendah, sangat tercuci dan kendala-kendala 

lain sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tanah PMK tersebut.  

Upaya untuk mengatasi kendala pada tanah PMK adalah dengan pemberian 

arang sekam padi agar dapat memperbaiki media tumbuh, sedangkan untuk menambah 

unsur hara dalam tanah dilakukan pemberian pupuk guano. Pemberian arang sekam 

padi dan pupuk guano dengan dosis yang tepat diharapkan dapat memperbaiki 

produktivitas tanah PMK dan untuk memenuhi unsur hara yang dibutuhkan dalam 

budidaya okra.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disebutkan di atas, rumusan 

masalahnya adalah apakah terdapat interaksi antara arang sekam padi dan pupuk guano 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra di tanah PMK serta berapakah dosis 

terbaik pemberian arang sekam padi dan pupuk guano untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra di tanah PMK. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat interaksi 

antara arang sekam padi dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra di tanah PMK serta mendapatkan dosis terbaik pemberian arang sekam padi dan 

pupuk guano untuk pertumbuhan dan hasil tanaman okra di tanah PMK. 

 

 

 

 

 

 


